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ABSTRAK

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN KADAR FLAVONOID
TOTAL UMBI BAWANG BOMBAY (Allium cepa L.)

Nur Amyra
1504015277

Bawang bombay (Allium cepa L.) merupakan jenis bawang yang dibudidayakan
secara luas dan sering digunakan di berbagai masakan di Indonesia. Bawang
bombay berkhasiat sebagai penurun kadar lemak dalam darah dan diuretik.
Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi monografi bawang bombay serta
menentukan karateristik dan penetapan standar mutu tanaman berkhasiat obat.
Hasil makroskopis yang didapatkan antara lain: memiliki akar serabut dan
berwarna putih, panjang 9,5 cm. Batang semu, berair, berwarna hijau keputihan.
Daun berbentuk silinder, memanjang seperti pipa dan berongga dengan panjang +
20 cm, ujungnya meruncing. Umbi bawang bombay merupakan umbi lapis
tunggal, memiliki diameter 6 mm, lebih besar dibandingkan bawang merah. Hasil
mikroskopis terdapat fragmen pengenal berupa rambut penutup dan berkas
pengangkut dengan penebalan tangga dan spiral. Dari hasil penelitian terhadap
ekstrak etanol 70% umbi bawang bombay menunjukkan adanya susut
pengeringan 9,69%, kadar abu total 5,16%, kadar abu tak larut asam 0,069%,
kadar sari larut air 14,36%, dan kadar sari larut etanol 23,04%. Skrining fitokimia
menujukkan umbi bawang bombay mengandung senyawa flavonoid, saponin,
fenol, dan triterpenoid. Kadar flavonoid total yang terkandung dalam ekstrak
etanol umbi bawang bombay adalah 1,4868 + 0,1260 mgQE/g.

Kata kunci: Allium cepa L., farmakognosi, flavonoid total.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini banyak bermunculan pandangan negatif di masyarakat
terhadap obat-obatan yang terbuat dari bahan-bahan kimia. Salah satunya adalah
efek samping yang dihasilkan dari obat-obatan sintetis tersebut baik itu jangka
pendek maupun jangka panjang. Penggunaan obat dalam jangka panjang bisa
menimbulkan kerusakan pada organ, sehingga terjadi perubahan pemahaman di
kalangan masyarakat yang mencoba beralih ke pengobatan yang lebih alami dan
natural.

Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan berupa bahan tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian atau galenik, atau campuran dari
bahan-bahan tersebut yang secara turun-temurun telah digunakan untuk
pengobatan berdasarkan pengalaman. Penggunaan tanaman obat sebagai obat
alternatif dalam pengobatan di masyarakat semakin meluas sehingga diperlukan
penelitian agar penggunaannya sesuai dengan kaidah pelayanan kesehatan, yang
harus dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah tentang khasiat, keamanan dan
standar kualitasnya. Tahapan pengembangan obat tradisional menjadi fitofarmaka
adalah sebagai berikut: seleksi, uji preklinik (uji toksisitas dan farmakodinamika),
dan pembuatan sediaan terstandar serta uji klinik (Dewoto 2007).

Penggunaan tumbuh-tumbuhan sebagai obat tradisional sudah menjadi
salah satu alternatif yang diminati masyarakat. Hal ini disebabkan karena
Indonesia memiliki potensi tanaman obat yang tinggi sehingga mudah untuk
didapatkan dan dieksplorasi. Contoh tumbuh-tumbuhan tradisional yang murah
dan mudah didapatkan ialah bawang bombay (Allium cepa L.). Bawang bombay
ialah jenis bawang yang banyak dibudidayakan secara luas, dipakai sebagai
bumbu maupun bahan masakan.

Bawang bombay merupakan terna yang tumbuh tegak dengan perakaran
berbentuk serabut. Sistem perakarannya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu
dalam tertanam dalam tanah, yaitu tidak lebih dari 10 cm. Daunnya seperti pipa
agak pipih (Shrestha 2004). Tanaman ini serupa dengan bawang merah, tetapi

ukurannya lebih besar jika dibuat potongan melintang selain itu, bawang bombay
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tidak bersiung. Umbi bawang bombay merupakan umbi lapis dengan lapis yang
tebal, umbinya berupa umbi tunggal (Sujono 2017).

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengungkapkan sisi ilmiah dari
tanaman ini meskipun secara empiris telah diketahui memiliki banyak khasiat.
Bawang bombay mempunyai khasiat sebagai penurun kadar lemak dalam darah,
memperbanyak keluarnya urin, menurunkan tekanan darah tinggi, mencegah
penyakit jantung koroner, mencegah kanker, dan menurunkan kadar glukosa
darah (Kumar et al. 2010). Ekstrak bawang bombay (Allium cepa L.) pada dosis
300mkg/kgBB dapat memberikan efek antiinflamasi terhadap tikus putih jantan
(Rattus novergicus Galur Wistar) yang diinjeksi karagenan (Syafa’at 2015).
Ekstrak bawang bombay juga dapat sebagai antioksidan dan antimutagenik
(Ogunmodede et al. 2002).

Bawang bombay (Allium cepa L.) mengandung senyawa flavonoid,
glikosida, steroid, tanin dan saponin. Selain itu, bawang bombay juga
mengandung allisin, alliin, petrin, asam amino, minyak atsiri, vitamin Bl
(thiamin), vitamin B2 (riboflavin), vitamin B3 (niasin), vitamin C, kalsium,
fosfor, dan besi (Pakekong 2016; Shrestha 2004).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Murtihapsari (2008) dan
Fredotovic et al. (2017), pada bawang bombay terdapat kandungan kuersetin yang
merupakan golongan metabolit sekunder yang secara alami dihasilkan oleh
tumbuhan. Kuersetin termasuk ke dalam golongan flavanoid dan memiliki
aktivitas antioksidan karena gugus fenol yang dimilikinya. Analisis kuantitatif
flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Spektrum serapan ultra violet dan serapan tampak merupakan cara tunggal yang
paling bermanfaat untuk mengidentifikasi struktur flavonoid (Markham 1988).
Flavonoid mengandung sistem aromatis yang terkonjugasi dan dapat
menunjukkan pita serapan kuat pada daerah UV-Vis (Rohyami dan Shabur 2008).
Kandungan flavonoid juga terdapat didalam bawang merah dan bawang putih.
Pada bawang merah kandungan flavonoid sebesar 134,63 + 5,34 dan pada bawang
putih sebesar 58,03 £ 1,98 (Yuniarti 2018).

Walaupun telah diketahui berbagai kandungan yang terdapat di dalam
tanaman bawang bombay, penelitian mengenai mutu dari tanaman ini belum

banyak dilakukan. Untuk itu perlu dilakukan kajian farmakognosi simplisia
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tanaman bawang bombay (Allium cepa L.). Kajian farmakognosi diperlukan
sebagai informasi awal dari suatu simplisia bila ingin digunakan sebagai obat
atau bahan obat. Kajian ini diperlukan untuk menentukan Kkarateristik dan
penetapan standar mutu tanaman berkhasiat obat meliputi: pengukuran beberapa
parameter spesifik (identifikasi tanaman, organoleptis, kadar sari dalam pelarut
tertentu, skrining fitokimia, pola kromatogram, dan kadar flavonoid total) dan
nonspesifik (kadar air, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam).
B. Permasalahan Penelitian

Bawang bombay telah diketahui memiliki banyak khasiat sebagai penurun
kadar lemak dalam darah, memperbanyak keluarnya urin, menurunkan tekanan
darah tinggi, dan menurunkan kadar glukosa darah. Bawang bombay mengandung
senyawa flavonoid, glikosida, steroid, tanin dan saponin. Akan tetapi, sebagai
bahan obat tanaman harus terjaga mutu dan keamananannya. Dengan demikian
permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran mutu umbi bawang
bombay dengan pengujian karakteristik simplisia, beberapa parameter spesifik
dan nonspesifik, dan skrining fitokimia, serta berapakah kadar flavonoid total
yang terkandung dalam ekstrak umbi bawang bombay.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk melengkapi gambaran mutu umbi
bawang bombay, mengetahui beberapa data parameter spesifik dan nonspesifik,
mengetahui pola kromatogram dan skrining fitokimia serta menentukan kadar
flavonoid total yang terkandung ekstrak dalam umbi bawang bombay.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan data
tambahan informasi mengenai kajian farmakognosi dan hasil kadar flavonoid total
yang dapat digunakan sebagai tambahan acuan awal pengenalan umbi bawang
bombay, dan memberikan gambaran monografi ekstrak umbi bawang bombay di

Indonesia.
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